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ABSTRACT 

 Infectious disease is a serious health problem in the world of health. Escherichia coli causes diarrhea, 

Salmonella typhi causes typhoid fever, and Pseudomonas aeruginosa causes nosocomial infections which are 

Gram-negative pathogenic bacteria. Treatment with antibiotics is the therapy that is currently used, but 

other efforts in the use of herbal medicines are also being carried out in various studies. The purpose of this 

study was to analyze the antibacterial activity of the ethanolic extract of avocado leaves (Persea americana 

Mill.) against Escherichia coli, Salmonella typhi, and Pseudomonas aeruginosa. The method used is agar 

diffusion (Kirby-Bauer) with variations in the concentration of the test solution. The results showed that at a 

concentration of 500 mg/mL the three bacteria had an inhibition zone diameter of Escherichia coli with a 

value of 12.37±0.15 mm, Salmonella typhi with a value of 11.60±0.20 mm and Pseudomonas aeruginosa 

with a value of 10.87±0.15 mm. The ethanol extract of avocado leaves (Persea americana Mill.) showed 

antibacterial activity against three Gram-negative pathogenic bacteria. 

 

Keywords: Persea americana Mill., antibacterial, Escherichia coli, Salmonella typhi, Pseudomonas 

aeruginosa 

 

ABSTRAK 

Penyakit infeksi merupakan masalah kesehatan yang serius di dunia kesehatan. Escherichia 

coli menyebabkan diare, Salmonella typhi menyebabkan demam tifoid, dan Pseudomonas aeruginosa 

menyebabkan infeksi nosokomial yang termasuk kedalam bakteri patogen Gram negatif. 

Pengobatan dengan antibiotik merupakan terapi yang digunakan saat ini, namun upaya lain 

dalam penggunaan obat herbal juga sedang dilakukan dalam berbagai penelitian. Tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun alpukat (Persea 

americana Mill.) terhadap Escherichia coli, Salmonella typhi, dan Pseudomonas aeruginosa. Metode yang 

digunakan adalah difusi agar (Kirby-Bauer) dengan variasi konsentrasi larutan uji. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada konsentrasi 500 mg/mL ketiga bakteri tersebut memiliki diameter zona 

hambat Escherichia coli dengan nilai 12.37±0.15 mm, Salmonella typhi dengan nilai 11.60±0.20 mm 

dan Pseudomonas aeruginosa memiliki nilai 10.87±0.15 mm. Ekstrak etanol daun alpukat (Persea 

americana Mill.) menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap tiga bakteri patogen Gram-negatif. 

 

Kata kunci: Persea americana Mill., antibakteri, Escherichia coli, Salmonella typhi, Pseudomonas 

aeruginosa 
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PENDAHULUAN 

 

Penyakit infeksi merupakan masalah 

serius yang terjadi di dunia kesehatan. 

Penyakit infeksi disebabkan oleh mikroba 

patogen seperti bakteri, virus, jamur, protozoa 

dan cacing (Simanjuntak & Rahmiati, 2021). 

Peyakit infeksi ini mengalami peningkatan 

dalam beberapa tahun belakangan ini 

(Prestianti et al., 2018; Rizal & Dewi, 2015). 

Terutama infeksi yang disebabkan oleh bakteri 

patogen Gram-negatif seperti Escherichia coli, 

Salmonella typhi, dan Pseudomonas aeruginosa. 

Escherichia coli merupakan flora 

normal yang ditemukan pada usus besar 

manusia. Bakteri ini juga termasuk bakteri 

enterik Gram-negatif (Enterobacteriaceae) 

yang sering menyebabkan infeksi saluran 

kemih (ISK) dan diare (Jawetz et al., 2005; 

Suryati et al., 2018). 

Salmonella typhi merupakan patogen 

yang dapat menyebabkan penyakit demam 

tifoid (Simanjuntak, 2020) pada manusia. 

Penyakit sistemik dengan demam 

berkepanjangan dimana ditandai dengan 

bakterimia dan peradangan yang dapat 

merusak hati dan usus, hal ini merupakan 

gejala spesifik demam tifoid (Adhuri et al., 

2018; Cita, 2011).  

Pseudomonas aeruginosa merupakan 

patogen oportunistik pada infeksi nosokomial, 

dapat menyebabkan pneumonia, meningitis, 

otitis media, keratitis bakteri, osteomielitis, 

diare, enteritis, ISK, dan lain-lain (Adheline, 

2019; Azizah & Antarti, 2019; Maulana et al., 

2020). 

Pengobatan penyakit infeksi bakteri 

oleh beberapa bakteri patogen Gram-negatif 

dilakukan dengan menggunakan antibiotik. 

Resistensi antibiotik sering terjadi dikarenakan 

antibiotik digunakan secara tidak rasional 

(Adheline, 2019; Bassetti et al., 2018). 

Pemanfaatan bagian dari tumbuhan misalnya 

daun sebagai obat herbal atau obat tradisional 

dalam penemuan senyawa dan pemanfaatan 

sebagai antibakteri baru mulai berkembang. 

Alpukat (Persea americana Mill.) adalah familia 

dari Lauraceae, yang tumbuh pada daerah  

 

tropis dan subtropis. Daun alpukat 

merupakan salah satu tanaman obat yang 

digunakan secara empiris sebagai obat herbal 

untuk mengobati penyakit seperti sariawan, 

hipertensi, melembabkan kulit wajah, sakit 

gigi, peradangan dan diabetes (Perry & 

Metzger, 1980; Wijayakusuma et al., 1996). 

Studi sebelumnya oleh Azzahra et al., (2019) 

meneliti aktivitas antibakteri daun alpukat 

(Persea americana Mill.) terhadap S.aureus dan 

E.coli. Berdasarkan uraian di atas, maka 

peneliti bertujuan untuk menganalisa aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol daun alpukat 

(EEDA) (Persea americana Mill.) terhadap 3 

bakteri patogen Gram-negatif, yaitu Escherichia 

coli, Salmonella typhi dan Pseudomonas 

aeruginosa secara menggunakan metode difusi 

agar (Kirby-Bauer) secara in vitro. 

 

METODOLOGI 

 
 Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode eksperimen, dengan 

melihat pengaruh variable bebas terhadap 

variable terikat. Sampel yang digunakan 

adalah daun alpukat (Persea americana Mill) 

yang diperoleh dari Delitua. 

 

Prosedur Penelitian 

Persiapan Sampel 

Daun alpukat diambil dari Kebun 

alpukat di Delitua. Daun alpukat 

dikumpulkan, kemudian dibersihkan dengan 

air mengalir, kemudian dikeringkan pada 

lemari pengering hingga rapuh. Lalu 

dihaluskan hingga menjadi serbuk simplisia 

daun alpukat. 

Dua ratus lima puluh gram serbuk 

daun alpukat dimasukkan kedalam wadah 

kaca, ditampahkan 1.5 L etanol absolut 96%, 

diaduk hingga merata, dan disimpan selama 

lima hari. Setiap hari dilakukan pengadukan 

selama 5 menit. Setelah lima hari, kemudian 

disaring untuk memisahkan filtrat dengan 

serbuk. Kemudian direndam lagi dengan 1L 

etanol absolut 96% selama 2 hari. Kemudian 

diupkan filtrat dengan menggunakan rotary 

vacum evaporator pada suhu 40oC. 
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Pembuatan Larutan Konsentrasi 

 Ditimbang ekstrak kenal daun alpukat 

sebanyak 1000 mg, kemudian dilarutkan 

dalam DMSO sebanyak 2 mL hingga 

didapatkan konsentrasi 500 mg/mL. Dibuat 

variasi konsentrasi dengan menggunakan 

metode pengenceran dengan konsentrasi 250 

mg/mL, 100 mg/mL, 50 mg/mL, 25 mg/mL, 

12,5 mg/mL, 6,25 mg/mL, 3,125 mg/mL. 

kontrol negatif yaitu  DMSO, dan kontrol 

positif yaitu disc Chloramphenicol. 

 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri dengan 

metode difusi agar (Kirby-Bauer) sebanyak 0,1 

mL suspensi bakteri dipipet dan dimasukkan 

kedalam cawan petri yang telah steril. 

Kemudian media Nutrient Agar cair (suhu 

45oC) dituangkan sebanyak 15-20 mL kedalam 

cawan, kemudian dihomogenkan diatas 

permukaan datar dengan cara digoyang. 

Kemudian cakram yang telah diberikan 

dengan larutan konsentrasi diletakkan pada 

permukaan media agar dan didiamkan selama 

15 menit, selanjutnya diinkubasi pada suhu 

37oC selama 18-24 jam. Perlakuan dilakukan 

sebanyak tiga kali pengulangan (Harahap et 

al., 2021; Haro et al., 2020).  Setelah inkubasi 

diameter zona hambat pada setiap cakram 

diukur menggunakan jangka sorong digital 

dalam satuan mm. Kemudian nilai aktivitas 

index dihitung dengan menggunakan rumus 

dibawah ini:  

 
 

DZH: Diameter Zona Hambat (Kuspradini et 

al., 2019; Nasri et al., 2021). 

 

Analisis Data 

 Data disajikan sebagai nilai rata-rata 

dengan nilai standar deviasi. Data dianalisis 

dengan Software SPSS v.22.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Aktivitas antibakteri EEDA 

menunjukkan aktivitas antibakteri dimana 

adanya pembentukan zona hambat di sekitar 

cakram yang mengandung variasi konsentrasi 

larutan. Hasil diameter zona hambat dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

 

 

Tabel 1. Diameter zona hambat EEDA (Persea americana Mill.) terhadap Escherichia coli, Salomnella 

typhi, dan Pseudomonas aeruginosa. 

Konsentrasi. 

(mg/mL) 

Escherichia coli Salmonella typhi Pseudomonas aeruginosa 

DZH AI DZH AI DZH AI 

500 12,37± 0,15 * 0,49 ± 0,07 11,60 ±0,20 * 0,48 ± 0,13 10,87 ±0,15 * 0,46 ± 0,07 

250 11,77 ±0,12 * 0,46 ± 0,06 11,00± 0,20 * 0,45 ± 0,13 10,40 ±0,10 * 0,44 ± 0,05 

100 10,27 ±0,15 * 0,40 ± 0,07 10,37 ±0,32 * 0,43 ± 0,21 9,67 ±0,25 * 0,41 ± 0,11 

50 9,53 ±0,06 * 0,38 ± 0,03 9,03 ±0,15 * 0,37 ± 0,10 8,97 ±0,21 * 0,38 ± 0,10 

25 8,83 ±0,21 * 0,35 ± 0,10 8,63 ±0,15 * 0,35 ± 0,10 8,17 ±0,15 * 0,35 ± 0,07 

12,5 8,20 ±0,20 * 0,32 ± 0,10 7,93 ±0,12 * 0,33 ± 0,08 7,83 ±0,15 * 0,33 ± 0,07 

6,25 7,13 ±0,15 * 0,28 ± 0,07 7,17 ±0,15 * 0,29 ± 0,10 7,47 ±0,15 * 0,32 ± 0,07 

3,125 6,53 ±0,25 * 0,26 ± 0,12 6,67 ±0,21 * 0,27 ± 0,14 6,73 ±0,25 * 0,28 ± 0,11 

K- 6,00 ±0,00 0,23 ± 0,00 6,00 ±0,00 0,23 ± 0,00 6,00 ±0,00 0,23 ± 0,00 

K+ 25,20 ±0,20 1,00 ± 0,00 24,03 ±0,15 1,00 ± 0,00 23,33 ±0,21 1,00 ± 0,00 

DZH:Diameter Zona Hambat, AI:Aktivitas Indeks, K-:DMSO, K+:disc chloramphenicol. *Sig (P) < 0.05 

terdapat perbedaan yang signifikan dengan control negatif dan kontrol positif (sig. 0,000). 

 

Pada Tabel 1 terlihat bahwa diameter 

zona hambat dengan konsentrasi 500 mg/mL 

masing-masing pada Escherichia coli, Salmonella  

 

typhi, dan Pseudomonas aeruginosa adalah 

12.37±0.15 mm; 11.60±0.20 mm; dan 10.87±0.15 

mm. Menurut Davis & Stout, (1971), terdapat 4 
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kategori sebagai klasifikasi dari zona hambat 

yaitu: 

1. Lebih besar dari 20 mm: kategori sangat 

kuat 

2. 10 sampai 20 mm: kategori kuat 

3. 5 sampai 10 mm: kategori lemah 

Lebih kecil dari 5 mm: tidak memberikan 

respon. 

Pada konsentrasi 500 mg/mL dan 250 

mg/mL terhadap ketiga bakteri uji, 

menghasilkan diameter zona hambat diatas 

nilai 10 mm. Dimana yang berarti pada 

konsentrasi tersebut memiliki aktivitas 

antibakteri yang kuat. Pada konsentrasi 100 

mg/mL terhadap bakteri Escherichia coli dan 

Salmonella typhi termasuk dalam kategori kuat 

karena diameter zona hambat yang dihasilkan 

masih berada pada nilai diats 10 mm. 

Sedangkan pada bakteri Pseudomonas 

aeruginosa tergolong dalam kategori sedang 

karena zona hambat yangdihasilkan berada 

pada kisaran nilai 5 – 10 mm. 
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Gambar 1. Grafik diameter zona hambat terhadap variasi konsentrasi 

 

Nilai aktivitas indeks merupakan 

perbandingan antara zona hambat ekstrak 

dengan zona hambat kontrol positif. Jika nilai 

hasil perhitungan menunjukkan angka 1 maka 

dapat disimpulkan bahwa aktivitas ekstrak 

yang diuji memiliki kemiripan atau sama 

dengan aktivitas kontrol positif (antibiotik) 

(Kuspradini et al., 2019). Nilai aktivitas indeks 

pada konsentrasi 500 mg/mL menunjukkan 

nilai pada masing-masing bakteri yaitu 

0.49±0.07 (Escherichia coli), 0.48±0.13 (Salmonella 

typhi), dan 0.46±0.07 (Pseudomonas aeruginosa). 

Ketiga bakteri uji pada konsentrasi 500 mg/mL  

menunjukkan nilai aktivitas indeks yang 

mendekati 0,5 artinya senyawa metabolit  

 

sekunder dari ekstrak mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri hampir setengah dari 

aktivitas kontrol positif (antibiotik).  

Berdasarkan hasil pada tabel 1, nilai 

kadar hambat minimum (KHM) untuk ketiga 

bakteri uji ditemukan pada konsentrasi 3,125 

mg/mL. KHM adalah kadar/konsentrasi 

terkecil yang tidak dapat menghambat lagi 

pertumbuhan bakteri (Balouiri et al., 2016). 

Pada Gambar 1, dapat dilihat bahwa semakin 

besar konsentrasi larutan uji maka semakin 

besar nilai diameter zona hambatnya. Hal ini 

disebabkan adanya perbedaan jumlah 

senyawa metabolit sekunder yang terdapat 

pada setiap konsentrasi. Semakin kecil 



Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Alpukat (Persea americana Mill.) Terhadap Escherichia coli, 

Salmonella typhi, dan Pseudomonas aeruginosa 

Herbal Medicine JournalVolume 5Nomor 1Februari 2022 17 

 

konsentrasi tersebut makan akan semakin 

sedikit kandungan metabolit sekunder pada 

konsentrasi tersebut karena semakin encer 

(Ouchari et al., 2019).  

Kemampuan suatu senyawa untuk 

membunuh bakteri juga dipengaruhi oleh jenis 

bakteri, bakteri baik Gram-negatif maupun 

Gram-positif, karena keduanya memiliki 

perbedaan pada dinding sel nya. Bakteri 

Gram-negatif lebih sulit untuk dihambat 

pertumbuhannya dikarenakan memiliki 

dinding sel bilayer (Benslimane et al., 2020; 

Sulaiman et al., 2022). Menurut penelitian 

sebelumnya oleh Tengo et al., (2013) yang 

mengisolasi alkaloid dan flavonoid pada daun 

alpukat. Sejalan dengan penelitian Azzahra et 

al., (2019), aktivitas antibakteri pada EEDA 

disebabkan adanya senyawa metabolit 

sekunder yang bersifat antibakteri yaitu 

saponin, tanin, dan flavonoid (Ogundare & 

Oladejo, 2014). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan data hasil penelitian dan 

analisis terhadap hasil penelitian, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Ekstrak etanol daun alpukat (Persea 

americana Mill.) menunjukkan aktivitas 

antibakteri terhadap 3 bakteri Gram-negatif 

patogen yaitu Escherichia coli, Salmonella 

typhi, dan Pseudomonas aeruginosa 

2. Nilai aktivitas indeks ketiga bakteri 

mendekati nilai 0,5  

3. Nilai kadar hambat minimum (KHM) pada 

ketiga bakteri uji pada konsentrasi 3,125 

mg/mL. 
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